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Abstrak

Proses terjadinya Gerhana Bulan Total merupakan fenomena astronomi yang terjadi ketika seluruh
permukaan Bulan tertutupi oleh bayang bayang Bumi atau disebut dengan umbra. Hal ini dapat
terjadi ketika konfigurasi antara Bulan, Bumi, dan Matahari berada pada satu garis lurus. Oleh karena
itu, fenomena Gerhana Bulan Total akan terjadi bersamaan dengan fase Bulan Purnama. Tujuan
dilakukannya pengabdian ini adalah untuk mengamati Gerhana Bulan. Metode yang digunakan
adalah observasi dan pengisian angket skala Danjon. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 8
November 2022 yang dimulai pada pukul 18.00 WITA dengan peserta yang berasal dari masyarakat
umum dan masyarakat Universitas Muhammadiyah Maumere. Berdasarkan hasil implementasi
diketahui bahwa kondisi cuaca pada saat pelaksanaan sulit dilakukan pengamatan karena kondisi
mendung disertai gerimis. Namun, peserta yang mengamati dapat menilai kecerahan gerhana bulan

Kata kunci: gerhana bulan total; astronomi; skala danjon; pengamatan.

Abstract

The total lunar eclipse process is an astronomical phenomenon that occurs when the Earth's shadow,
called the umbra, covers the entire moon's surface. It can happen when the configuration between the
Moon, Earth, and Sun is straight. Therefore, the total lunar eclipse phenomenon will co-occur with the
complete moon phase. The purpose of doing this service is to observe the Lunar Eclipse. The method
used is observation and filling out the Danjon scale questionnaire. The implementation was carried
out on November 8, 2022, starting at 18.00 WITA with participants from the general public and the
Universitas Muhammadiyah Maumere community. Based on the implementation results, it is known
that the weather conditions at the time of observation were challenging because of cloudy conditions
accompanied by drizzle. However, participants can judge the brightness of the lunar eclipse.

Keywords: total lunar eclipse; astronomy; danjon scale; observation.

PENDAHULUAN

Proses terjadinya Gerhana Bulan Total merupakan fenomena astronomi yang terjadi ketika
seluruh permukaan Bulan tertutupi oleh bayang bayang Bumi atau disebut dengan umbra (Fauziah &
Kurniawan, 2022). Hal ini dapat terjadi ketika konfigurasi antara Bulan, Bumi, dan Matahari berada
pada satu garis lurus (Izzuddin et al., 2021). Selain itu, perpotongan antara ekliptika ketika Bumi
mengelilingi Matahari, saat Bulan berada pada posisi terdekat di titik simpul orbit Bulan. Oleh karena
itu, fenomena Gerhana Bulan Total akan terjadi bersamaan dengan fase Bulan Purnama (Colmenero et
al., 2021). Hal ini terjadi akibat kemiringan orbit Bulan sekitar 5.1° terhadap ekliptika dengan waktu
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tempuh kembeali ke simpul lebih pendek kurang lebih 2,2 hari dibandingkan waktu tempuh Bulan
konfigurasi dalam satu garis lurus antara Bulan, Bumi dan Matahari (Akbar & Mustaqim, 2020).

Gerhana Bulan Total 8 November 2022 terjadi selama 1 jam 24 menit 58 detik. Sedangkan, jika
diamati dari keseluruhan rangkaian proses kurang lebih selama 3 jam 39 menit 50 detik. Ini
merupakan gerhana ke-20 dalam Seri Saros 136 (1680-2960) dari total 72 yang sudah tercatat. Proses
umbra akan memiliki kecendurngan warna bulan menjadi hitam (Mukarromah, 2019). Sedangkan,
akan berubah menjadi kemerahan ketika bulan seluruhnya berada dalam umbra (Bagdoo, 2021;
Chebolu, 2020). Hal ini dikenal dengan Hamburan Rayleigh yang mekanismenya mirip langit jingga
saat berada diufuk yang paling rendah atau ketika Matahari terbit maupun terbenam (Pastilha &
Hurlbert, 2022). Spektrum gelombang yang lebih pendek, akan dihamburkan langsung oleh atmosfer,
sedangkan spektrum yang lebih Panjang akan diteruskan sampai pada mata pengamat (Wullenweber
et al., 2021). Selain hal tersebut, tidak ada proses pemantulan cahaya Matahari seperti pada fase Bulan
Purnama (Hikmatiar et al., 2023; Riza, 2020). Fenomena lain yang dapat tercipta ketika Gerhana Bulan
terjadi pada daerah dengan kondisi abu vulkanik yang tinggi, akan berwarna lebih kecokelatan
bahkan hitam pekat.

Fenomena langit yang terjadi secara reguler dan dapat diamati dari lokasi pengamat berada,
dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium alam dalam pembelajaran sains antariksa di berbagai
jenjang pendidikan (Spathopoulos, 2021). André-Louis Danjon (1890-1967), astronom yang pernah
menjadi direktur Observatorium Paris, menyediakan perangkat sederhana untuk mengkuantisasi
perubahan warna piringan Bulan saat terjadi gerhana Bulan selama fase-fase gerhana. Perangkat
tersebut berfokus pada rona dan intensitas warna rata-rata piringan Bulan yang dilaporkan oleh para
pengamat (Aria Utama et al., 2021). Skala Danjon standar memiliki lima indeks angka berupa bilangan
bulat yang merentang dari 0 hingga 4.

Pemanfaatan skala danjon sebagai media untuk mengukur rona gerhana adalah topik yang
menarik untuk dilakukan. Pengabdian ini melibatkan pengamatan terhadap perubahan warna dan
kecerahan langit selama gerhana terjadi. Skala danjon, yang biasanya digunakan untuk mengukur
kejernihan atmosfer, dapat dimodifikasi untuk mengukur perubahan tersebut. Langkah pertama yaitu
mengembangkan metode untuk mengukur rona gerhana menggunakan skala danjon. Beberapa
penelitian sebelumnya tentang penggunaan skala danjon untuk pengukuran fenomena atmosfer
dapat menjadi pedoman dalam pengembangan metode ini. Selama pengamatan, peserta akan
mencatat perubahan warna dan kecerahan langit secara berkala. Data yang terkumpul akan dianalisis
untuk memahami pola perubahan rona gerhana dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil
analisis ini dapat memberikan wawasan baru tentang karakteristik gerhana dan atmosfer di
sekitarnya. Pengabdian ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman tentang gerhana, tetapi juga
dapat memiliki aplikasi praktis dalam pemantauan lingkungan. Informasi tentang perubahan
atmosfer selama gerhana dapat digunakan untuk mempelajari efek sementara gerhana terhadap cuaca
dan lingkungan lokal. Dengan demikian, pemanfaatan skala danjon dalam pengukuran rona gerhana
dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam pengabdian dan pemantauan lingkungan.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalam implementasi secara langsung
(Setiyawan et al., 2024). Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 08 November 2022, dengan Lokasi
kegiatan terletak di kampus Universitas Muhammadiyah Maumere, Kabupaten Sikka, Nusa
Tenggara Timur (Gambar 1) dan beberapa tempat di Indonesia dengan menggunakan google form
dengan sasaran mitra sebanyak 50 peserta. Metode pelaksanaan disajikan secara lengkap pada
gambar 2.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan
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Gambar 2. Alur pengabdian

Sesuai Gambar 2, tahapan pelaksanakan pengamatan diawali dengan persiapan oleh tim PKM
dengan melakukan tinjauan waktu pengamatan Gerhana Bulan Total. Tahap selanjutnya adalah
melakukan observasi lokasi yang tepat dengan memanfaatkan beberapa aplikasi Stellarium
(Khusnani et al., 2022; Malasan et al., 2020), yang dijadikan sebagai data awal untuk menghindari
daerah yang memungkinkan dapat menutup atau mengganggu proses pengamatan. Tahap ini juga
melibatkan mitra seperti BMKG sebagai penyuplai data prakiraan cuaca. Proses selanjutnya adalah
menggunakan skala Danjon yang sudah disiapkan. Pada tahap ini pengamatan dilakukan dalam
kelompok kecil dan didampingi perwakilan tim PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah berhasil diperoleh 50 data dari hasil pengamatan peserta di sekitar fase puncak gerhana
dari pengamatan visual menggunakan mata telanjang. Dari jumlah data tersebut penggunaan skala
danjon dapat memberikan informasi pengetahuan terhadap masyarakat yang mengikuti kegiatan. Ini
ditandai dengan data yang berhasil diseleksi dengan informasi yang cukup lengkap untuk seluruh
rentang waktu observasi (18:55 WITA - 19:03 WITA dengan jeda 1 menit), terutama saat puncak
gerhana pada 19:02 WITA dengan sampel seperti pada gambar 3.
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Danjon Scale for Total Lunar Eclipses
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Gambar 3. Skala Danjon
Sedangkan gambar 4 adalah peserta yang mengisi melalui google form.
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Gambar 4. Peserta yang mengisi dengan google form

Sebagai benda langit bulan memerlukan cahaya matahari sehingga terlihat bercahaya di langit
malam. Pada saat terjadi puncak gerhana, tampak muka bulan akan semakin lebih redup ketika
ditutupi oleh umbra Bumi (Nugroho et al., 2018). Hal tersebut tampak pada gambar 5 yaitu informasi
yang diperoleh dari peserta tentang bagaimana memahami Bulan saat gerhana menggunakan mata
dengan bantuan informasi Danjon.

Keterangan kondisi cuaca (17.17 WIB/18.17 WITA/19.17 WIT ) Catatan: Kolom keterangan dapat
diisi dengan kondisi cuaca (cerah, berawan, gerimi... saat dilakukannya penaksiran Nilai Skala Danjon.
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Gambar 5. Hasil Pengamatan
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Gambar 3 dan Gambar 5 memberikan informasi transfer pengetahuan oleh peserta selama
pengamatan. Ini merupakan informasi penting sebagai bahan evaluasi karena hampir seluruh peserta
menjawab faktor cuaca sebagai kunci penggunaan skala Danjon. Hal ini ditunjukkan pada gambar 6,
yaitu kondisi yang terjadi pada saat pengamatan selama durasi pengamatan didominasi dengan cuaca
berawan.

Gambar 6. Peserta Pengamatan

Hasil observasi gerhana bulan menunjukkan pemahaman peserta meningkat ketika
menggunakan skala Danjon. Dengan penggunaan skala Danjon, peserta kegiatan dapat memperoleh
informasi yang komprehensif dan relevan dari 50 data yang dikumpulkan pada fase puncak gerhana
Hasil terpilih menunjukkan keberhasilan para peserta dalam menerapkan skala Danjon, khususnya
pada saat-saat kritis pengamatan, seperti saat puncak gerhana pada pukul 19:02 WITA.

Transmisi informasi yang efektif ditunjukkan dengan bukti visual dari skala Danjon dan
observasi partisipan, seperti terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 5. Signifikansi skala Danjon dalam
memahami fenomena gerhana bulan semakin jelas kepada partisipan, seperti yang diilustrasikan pada
Gambar 6, yang menggambarkan keadaan cuaca berawan sepanjang pengamatan, sebagian besar
peserta menunjukkan pemahaman tentang pentingnya aspek cuaca saat menggunakan skala Danjon.

Analisis data observasi menunjukkan bahwa peserta telah mempelajari sesuatu, namun juga
memperjelas bahwa kegiatan observasi di masa depan harus mempertimbangkan cuaca. pelatihan
tambahan tentang penerapan skala Danjon, verifikasi data tambahan, dan modifikasi tanggal atau
lokasi observasi mempertimbangkan dampak cuaca buruk merupakan langkah selanjutnya yang
disarankan. Oleh karena itu, dengan menerapkan prosedur tindak lanjut yang tepat, pengamatan
gerhana bulan menggunakan skala Danjon berpotensi menjadi lebih relevan dan berhasil baik bagi
peserta maupun peneliti. Hal ini akan meningkatkan pemahaman peserta terhadap kejadian alam dan
menambah nilai informasi dikumpulkan dari kegiatan observasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan Pengamatan Gerhana Bulan Total telah berhasil dilaksanakan pada tanggal 8
November 2022 yang dimulai pada pukul 18.00 WITA dengan informasi yang cukup lengkap untuk
seluruh rentang waktu observasi (18:55 WITA - 19:03 WITA dengan jeda 1 menit). Puncak gerhana
teramati pada pukul 19:02 WITA dengan memanfaatkan skala Danjon. Berdasarkan hasil
implementasi diketahui bahwa kondisi cuaca pada saat pelaksanaan sulit dilakukan pengamatan
karena kondisi mendung disertai gerimis. Namun, peserta yang mengamati dapat menilai kecerahan
gerhana bulan
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